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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis  yang telah dibahas, maka kesimpulan dari hasil 

penelitian ini adalah: 

1. Gambaran terhadap Kinerja Pegawai ,Motivasi  kerja, Kepuasan Kerja, Disiplin  

kerja, dan Budaya Organisasi pada Instansi Dinas Sosial Kota Kupang adalah 

Sangat  baik. 

2. Kepuasan Kerja  berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja  pegawai 

Instansi Dinas Sosial Kota Kupang  (3.645; sig. 0.000), Dengan demikian jika 

Kepuasan kerja  semakin baik, maka Motivasi Kerja  juga akan meningkat. 

3. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap Motivasi  kerja pegawai Instansi 

Dinas Sosial Kota Kupang  (3.120; sig. 0.002). Dengan demikian jika Disiplin  

kerja  semakin baik, maka Motivasi  kerja pegawai juga akan meningkat. 

4. Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Motivasi kerja pegawai 

Instansi Dinas Sosial Kota Kupang (4.448 ; sig. 0.000) Dengan demikian jika 

Budaya Organisasi  semakin baik, maka Motivasi  kerja pegawai juga akan 

meningkat. 
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5. Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Instansi Dinas 

Sosial Kota Kupang  (2.282; sig. 0.023), Dengan demikian jika Kepuasan Kerja 

semakin baik, maka kinerja pegawai juga akan meningkat. 

6. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Instansi Dinas 

Sosial Kota Kupang (2.232 ; sig. 0.026), Dengan demikian jika Disiplin kerja 

semakin baik maka kinerja pegawai juga akan meningkat. 

7. Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Instansi 

Dinas Sosial Kota Kupang (2.747; sig. 0.006), Dengan demikian jika Budaya 

Organisasi semakin baik maka kinerja pegawai juga akan meningkat. 

8. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Instansi Dinas 

Sosial Kota Kupang (4.117; sig. 0.000), Dengan demikian jika Motivasi kerja 

semakin baik, maka kinerja pegawai juga akan meningkat. 

9. Motivasi kerja memediasi  pengaruh Kepuasan Kerja terhadap kinerja pegawai 

pada Instansi Dinas Sosial Kota Kupang (2.880  sig. 0.004). dengan demikian 

peran mediasi motivasi kerja memediasi Kepuasan kerja terhadap Kinerja Pegawai 

masuk dalam Kategori mediasi Kuat. 

10. Motivasi kerja memediasi  pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja pegawai 

pada Instansi Dinas Sosial Kota Kupang (2.508  sig. 0.012). dengan demikian 

peran mediasi motivasi kerja memediasi Disiplin kerja terhadap Kinerja Pegawai 

masuk dalam Kategori mediasi Kuat. 

11. Motivasi kerja memediasi  pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja 

pegawai pada Instansi Dinas Sosial Kota Kupang (2.581  sig. 0.010). dengan 
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demikian peran mediasi motivasi kerja memediasi Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja Pegawai masuk dalam Kategori mediasi Kuat. 

12. Kontribusi Variabel Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja dan 

Budaya Organisasi dalam menjelaskan Variabel Kinerja Pegawai pada Penelitian 

ini adalah sebesar 94%, dan Kontribusi Variabel Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja, 

dan Budaya Organisasi dalam menjelaskan Variabel Motivasi Kerja pada 

Penelitian ini adalah sebesar 87,2%.. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka adanya beberapa saran  

untuk meningkatkan kinerja pegawai Instansi Dinas Sosial Kota Kupang,  beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Mempertahankan tingkat Kepuasan Kerja  terutama pada indikator Pekerjaan itu 

sendiri, Rekan Kerja Dan Pengawasan  dimana pegawai diharapkan dapat 

membangun komunikasi yang baik terutama komunikasi dengan sesama 

karyawan, terlebih dalam penyelesaian pekerjaan itu sendiri sehingga berdampak 

pada hasil kerja yang optimal. 

2. Mempertahankan tingkat Disiplin kerja menjadi lebih baik, terutama pada 

indikator suasana kerja dengan cara meningkatkan tingkat Kepatuhan 

Kedisiplinan pegawai terkait  hal Peraturan jam masuk, pulang, dan jam istirahat, 

Peraturan dasar tentang berpakaian, dan bertingkah laku dalam pekerjaan , 

Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan berhubungan dengan unit kerja 
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lain, agar dalam proses aktivitas kerja dapat rewujudnya sasaran kerja Pegawai  

yang baik.  

3. Mempertahankan Budaya Organisasi, terutama pada indikator Inovativ 

memperhitungkan resiko, Berorientasi pada hasil, Berorientasi pada semua 

kepentingan karyawan dalam pelaksananan tugas dan tanggung jawab pegawai 

dimana ditlakukan peenerapaan budaya kerja yang baik sesuai indikator Budaya 

organisasi sehingga dapat meningkatkan kinerja menjadi lebih baik lagi. 

4. Mempertahankan Motivasi  kerja Pegawai terutama pada indikator Motivasi 

kerja yakni Tanggung jawab , Peluang Untuk maju , dan Pekerjaan yang 

menantang terhadap para pegawai agar dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab pegawia lebih menumbuhkan rasa percaya diri dan stersupport system 

sehingga dalam peningkatan kinerja pegawai itu sendiri berdampak pada hasil 

kerja yang baik . 

5. Untuk peneliti yang akan meneliti tentang kinerja pegawai, disarankan untuk 

dapat menambah variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, antara lain: 

kompetensi, Kepemimpinan, komitmen, dan Loyalitas. Terkhususnya Pada 

Variabel Mediasi atau Intervening  disarankan untuk menggunakan Variabel 

lainnya,  Serta Menambah Jumlah Responden dan juga Pada Penelitian 

Berikutnya disarankan agar dilakukan pada Lokasi Penelitian yang berbeda.  
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